
 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Alasan penulis 

memilih metode kuantitatif karena permasalahan yang diangkat masih bersifat 

sementara dan akan berkembang atau berganti setelah peneliti berada di lapangan 

dengan melihat fenomena lebih luas dan mendalam. Sugiyono (2018) menyatakan 

bahwa metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang memandang suatu 

realitas itu dapat diklasifikasikan, konkrit, teramati dan terukur, hubungan 

variabelnya bersifat sebab akibat dimana data penelitiannya berupa angka-angka 

dan analisisnya menggunakan statistik, artinya adalah segala sesuatu yang diteliti 

dapat diukur dengan menggunakan angka-angka dan angka-angka tersebut 

dianalisa menggunakan statistik. Angka-angka dalam penelitian yang sudah 

dianalisa menggunaka statistik kemudian diolah untuk mendapatkan data yang 

diperlukan untuk penelitian ini.  

Jenis data penelitian ini adalah data subjek. Menurut Indriantoro dan Supomo 

(2018) data subjek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, 

pengalaman, atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang 

menjadi subjek penelitian (responden). Sumber data penelitian ini adalah data 

primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner langsung kepada responden 

yaitu Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru yang menjadi sampel. 

Kemudian, skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
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likert. Dalam pengukurannya setiap responden diminta pendapatnya mengenai 

suatu pernyataan dengan skala penilaian dari 1 sampai 5. Adapun variabel dalam 

penelitian ini adalah Pengalaman Auditor, Etika Auditor, dan Profesionalisme 

Auditor  sebagai variabel independen, dan Kualitas Audit sebagai variabel 

dependen. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah 

Pekanbaru. Dilihat dari waktu penelitian, data penelitian ini berupa cross section 

data, maksudnya data yang diambil dalam kurun waktu tertentu yaitu selama 

kurang lebih 3 bulan dimulai dari bulan April sampai dengan Juni 2025. 

 

3.3 Populasi dan Sampel  

Menurut Sugiyono (2018), populasi dapat diartikan sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Indriantoro dan Supomo (2018), 

mendefenisikan populasi adalah suatu kelompok dari elemen penelitian, dimana 

elemen adalah unit terkecil dari data yang diperlukan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. 

Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimilki oleh populasi tersebut yang akan dipelajari, diamati dan ditarik 

kesimpulannya (Indriantoro dan Supomo, 2018). Sampel adalah bagian terkecil 
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dari populasi yang diteliti, diambil kesimpulannya dan di amati guna mendapat 

hasil yang diinginkan. Teknik pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan 

metode convienence sampling yang merupakan teknik dalam memilih sampel, 

yang dalam proses pemilihan sampelnya peneliti tidak mempunyai pertimbangan 

lain dalam memilih sampel hanya berdasarkan kemudahan saja tanpa harus 

menetapkan kriteria-kriteria tertentu didalamnya (Indriantoro dan Supomo, 2018).  

Berikut ini adalah nama-nama KAP yang auditornya dijadikan sampel 

penelitian : 

Tabel 3.1 : Daftar Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru 
 

No Nama Alamat 

1. KAP. Boy Febrian Jl. Tiga Dara No. 3A. Kel. Delima Baru, 

Kec. Binaeidya Pekanbaru 

2 KAP. Griselda, Wisnu & 

Arum (Cabang) 

Jl. KH. Ahmad Dahlan No. 50A Sukajadi 

Pekanbaru 28122 

3. KAP. Drs. Hardi & Rekan Jl. Ikhlas No. 1f, Kel. Labuh Baru Timur, 

Kec. Payung Sekaki Pekanbaru 28292 

4. KAP. Jojo Sunarjo & Rekan 

(Cabang) 

Jl. Sultan Agung GG Asoka No. 51. Kel. 

Sukamulia, Kec. Sail Pekanbaru 28000 

5. KAP. Khairul Jl. D. I. Panjaitan No. 2D Pekanbaru 

28513 

6. KAP. Rama Wendra (Cabang) Jl. Wolter Monginsidi No. 22B Pekanbaru  

7. KAP. Tantri Kencana Jl. Teratai No. 33, Pulau Karam, Kec. 

Sukajadi Kota Pekanbaru, Riau 28156 

8. KAP. Yaniswar & Rekan 

(Pusat) 

Jl. Walet No.4, Simpang Tiga, Kec. Bukit 

Raya, Kota Pekanbaru, Riau 

9. KAP. Nurmalia Elfina Jl. Sukoharjo No. 71 Pekanbaru 280000 

10. KAP. Budiandru dan Rekan 

(Cabang) 

Jl. Satria No. 100A Lt. 2 RT 001 RW 005 

Kel. Bambu Kuning, Kec. Tenayan Raya 

Pekanbaru 28292 

11. KAP. Drs. Selamat Sinuraya 

& Rekan (Cabang) 

Jl. Paus No.43C RT 001 RW 006 

Pekanbaru 28125 

Sumber : (www.iapi.or.id, 2025) 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data primer, yaitu metode 

survei. Metode survei merupakan metode pengumpulan data primer yang 

menggunakan pertanyaan lisan dan tertulis. Metode ini memerlukan adanya 

kontak atau hubungan antara peneliti dengan subjek (responden) penelitian untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Metode survei merupakan metode 

pengumpulan data primer berdasarkan komunikasi antara peneliti dengan 

responden. Data penelitian berupa data subjek yang menyatakan opini, sikap, 

pengalaman atau karakteristik subjek penelitian secara individual atau secara 

kkelompok. Data yang diperoleh sebagian besar merupakan data deskriptif. Ada 

dua teknik pengumpulan data dalam metode survei, yaitu wawancara dan 

kuesioner. (Indriantoro dan Supomo, 2018) 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner sebagai teknik 

pengumpulan data. Kuesioner yaitu pengumpulan data penelitian pada kondisi 

tertentu kemungkinan tidak memerlukan kehadiran peneliti. Pertanyaan dan 

jawaban responden dapat dikemukakan secara tertulis melalui suatu kuesioner. 

Teknik ini memberikan tanggung jawab kepada responden untuk membaca dan 

menjawab pertanyaan. Pada penelitian ini peneliti mendistribusikan kuesioner 

disampaikan langsung ke Auditor yang berada pada kantor akuntan publik di 

Pekanbaru. 
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3.5 Defenisi Operasional Variabel  

3.5.1 Variabel Dependen (Y) 

3.5.1.1 Kualitas Audit (Y) 

Kualitas audit adalah segala kemungkinan dimana auditor pada saat 

mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi 

dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan 

auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada 

standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan (Kusuma & 

Damayanthi, 2020).  

Indikator kualitas audit pada menelitian ini diadopsi dari (Y. A. Sihombing & 

Triyanto, 2019) adalah sebagai berikut:  

1. Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit  

Kualitas audit bisa dihubungkan dengan kesesuaian pemeriksaan dengan 

standar audit. Standar audit merupakan panduan umum bagi auditor dalam 

memenuhi tanggung jawab profesinya untuk melakukan audit. Standar audit 

juga berguna untuk memberikan suatu kerangka kerja dalam menyusun 

interpretasi-interpretasi. Bagian dari standar audit meliputi: standar umum, 

standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan.  

2. Kualitas laporan hasil audit  

Hal yang penting dalam pelaksanaan audit adalah bagaimana auditor 

mengkomunikasikan hasil audit dalam bentuk laporan kepada semua pemakai 

laporan. Laporan audit akan memuat temuan dan simpulan audit yang 

diberikan beserta rekomendasi kepada para pihak berkepentingan. Laporan 
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audit mengungkapkan informasi terkait laporan keuangan yang ada pada 

perusahaan atau entitas yang diaudit.  

Untuk menilai pengaruh Kualitas Audit maka responden diminta untuk 

menjawab bagaimana persepsi mereka, memilih diantara lima jawaban mulai dari 

sangat setuju sampai kejawaban sangat tidak setuju pada kuesioner. Dan 

kemudian masing-masing item pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan 

menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran. Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang 

fenomena sosial (Sugiyono, 2018). Adapun pengukuran Skala likert adalah 

Sebagai berikut : 

Tabel 3.2 : Skala Likert 

Skala Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : (Sugiyono, 2018) 
 

3.5.2 Variabel Independen (X) 

3.5.2.1 Pengalaman Auditor (X1) 

Pengalaman adalah suatu metode pembelajaran yang membuat keahlian 

auditor  menjadi lebih meningkat. Semakin meningkatnya pengalaman kerja 

auditor, maka tingkat kesalahan dalam pengauditan akan berkurang. Pengalaman 

bisa didapat dari pendidikan formal ataupun non formal yang mengarah pada 

berkembangnya pola tingkah laku yang lebih tinggi. (Dwi Suhariadi, 2022). 
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Menurut (Y. A. Sihombing & Triyanto, 2019) indikator Pengalaman Auditor 

adalah sebagai berikut:  

1. Lama Kerja Melakukan Audit 

Pengalaman kerja dapat memperdalam dan memperluas kemampuan kerja. 

Semakin sering dan lama sesorang melakukan pekerjaan yang sama, semakin 

terampil dan semakin cepat dia menyelesaikan pekerjaan tersebut.  

2. Banyaknya Tugas Pemeriksaan  

Semakin banyak macam pekerjaan yang dilakukan seseorang, pengalaman 

kerjanya semakin kaya dan luas, dan memungkinkan peningkatan kinerja.  

Untuk menilai pengaruh Pengalaman Auditor terhadap kualitas audit 

tersebut maka responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka 

masing- masing dengan memilih diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju 

sampai dengan jawaban sangat tidak setuju pada kuesioner. Dan kemudian 

masing-masing item pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan 

skala likert sebagai skala pengukuran. Skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial 

(Sugiono, 2018). Adapun pengukuran Skala likert adalah Sebagai berikut : 

Tabel 3.3 : Skala Likert 

Skala Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : (Sugiyono, 2018) 
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3.5.2.2 Etika Auditor (X2) 

Etika auditor adalah pedoman yang auditor harus penuhi dalam menjalankan 

audit dengan benar dan terbebas dari kecurangan serta auditor harus berpedoman 

pada kode etik profesional. Indikator Dalam penelitian (Patima, 2016) 

mengindikasikan Profesionalisme Auditor terkait kecakapan profesi dan 

Profesionalisme Auditor terkait pelaksanaan kode etik (Tati Gleni Harianja, 

2020). Ada 7 (tujuh) Indikator yang digunakan untuk mengukur etika auditor 

yaitu sebagai berikut: 

1. Tanggung Jawab Profesi 

Dalam melakukan tanggung jawabnya secara profesional, setiap anggota harus 

senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan profesional dalam semua 

kegiatan yang dilakukannya.  

2. Kepentingan Publik  

Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka 

pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik, dan menunjukkan 

komitmen dan profesionalitas.  

3. Integritas  

Untuk   memelihara  dan  meningkatkan  kepercayaan  publik,  setiap  anggota 

harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan integritas setinggi 

mungkin.  

4. Objektivitas  

Setiap anggota harus menjaga objektivitas dan bebas dari benturan 

kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalismenya.  
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5. Kehati-hatian 

Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan kehati-hatian, 

kompetensi dan ketekunan, serta mempuyai kewajiban untuk mempertahankan 

pengetahuan dan ketrampilan profesional pada tingkat yang diperlukan untuk 

memastikan bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa. 

6. Kerahasiaan  

Setiap anggota harus menghormatt kerahasiaan informasi yang diperoleh 

selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau 

mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan kecuali bila ada hak dan 

kewajiban yang profesional atau hukum untuk mengungkapkannya.  

7. Standar Teknis  

Setiap aggota harus melaksanakan jasa profesionalnya sesuai dengan standar 

teknis dan standar profesional yang relevan 

Untuk menilai pengaruh Etika Auditor terhadap kualitas audit tersebut maka 

responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka masing-masing 

dengan memilih diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai dengan 

jawaban sangat tidak setuju pada kuesioner. Dan kemudian masing-masing item 

pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan skala likert sebagai 

skala pengukuran. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiono, 

2018).  
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Adapun pengukuran Skala likert adalah Sebagai berikut : 

Tabel 3.4 : Skala Likert 

Skala Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : (Sugiyono, 2018) 

 
 

 

3.5.2.3 Profesionalisme Auditor  (X3) 

Menurut Arens et.al. (2011) Profesionalisme Auditor  adalah 

bertanggungjawab untuk bertindak lebih baik dari sekedar memenuhi 

tanggungjawab diri sendiri maupun ketentuan hukum dan peraturan masyarakat. 

Akuntan publik sebagai profesional mengakui adanya tanggungjawab kepada 

masyarakat, klien, serta rekan praktisi, termasuk prilaku yang terhormat, 

meskipun itu berarti pengorbanan diri. kode etik Profesi Akuntan Publik dalam 

Institut Akuntan Publik Indonesia (2008) dijelaskan pula tentang Prinsip Dasar 

yang menunjukan tanggung jawab profesional auditor sebagai seorang Praktisi 

(Auditor).  

Menurut (Sri Rahayu Indah Azhari, 2020) terdapat lima indikator 

profesionalisme, yaitu:   

1. Pengabdian pada Profesi 

Pengabdian pada profesi dicerminkan dari dedikasi profesionalisme dengan 

menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. Keteguhan untuk 

tetap melaksanakan pekerjaan meskipun imbalan ekstrinsik kurang.  
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2. Kewajiban Sosial 

Kewajiban sosial adalah pandangan tentang pentingnya peranan profesi dan 

manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun profesional karena adanya 

pekerjaan tersebut, auditor harus mempunyai pandangan bahwa dengan yang 

dilaksanakannya untuk kepentingan publik karena dengan pendapat auditnya 

terhadap suatu laporan keuangan akan mempengaruhi pengambilan keputusan 

oleh pemakai laporan audit.  

3. Kemandirian 

Kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandang seseorang yang profesional 

harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak lain 

(pemerintah, klien, dan bukan anggota profesi).   

4. Keyakinan Terhadap Peraturan Profesi 

Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang paling 

berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama profesi, bukan 

orang luar yang tidak mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu dan 

pekerjaan mereka.   

5. Hubungan dengan Sesama Profesi 

Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunakan ikatan profesi sebagai 

acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok kolega informal 

sebagai ide utama dalam pekerjaan. Melalui ikatan profesi ini para profesional 

membangun kesadaran profesional.  

Untuk menilai pengaruh Profesionalisme Auditor  terhadap kualitas audit 

tersebut maka responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka 
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masing- masing dengan memilih diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju 

sampai dengan jawaban sangat tidak setuju pada kuesioner. Dan kemudian 

masing-masing item pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan 

skala likert sebagai skala pengukuran.  Skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial 

(Sugiono, 2018). Adapun pengukuran Skala likert adalah Sebagai berikut : 

Tabel 3.5 : Skala Likert 

Skala Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : (Sugiyono, 2018) 

 

3.6 Teknik Analisis Data  

Analisis ini meliputi pengolahan data, pengorganisasian data dan penemuan 

hasil. Dalam tahap-tahap analisa data yang digunakan untuk mengukur keabsahan 

dari hasil penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur yang digunakan. Tahap-tahap 

pengujian dilakukan dengan perhitungan profil responden, distribusi jawaban 

responden, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesa. Pengolahan data 

menggunakan SPSS. 

 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah teknik statistik yang bertujuan untuk memberikan 

penjelasan mengenai karakteristik dari suatu kelompok data atau lebih sehingga 

pemahaman akan ciri–ciri khusus dari kelompok data tersebut dapat diketahui. Uji 
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statistik deskriptif memberiikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 

dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan minimum 

(Ghozali, 2016). Contoh statistik deskriptif yang sering muncul adalah, tabel, 

diagram, grafik, dan besaran-besaran lain di majalah dan koran-koran. Dengan 

statistik deskriptif, kumpulan data yang diperoleh akan tersaji dengan ringkas dan 

rapi serta dapat memberikan informasi inti dari kumpulan data yang ada. 

Informasi yang dapat diperoleh dari statistika deskriptif ini antara lain ukuran 

penyebaran data, serta kecendrungan suatu gugus data. 

 

3.6.2 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data yaitu teknik pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 

kualitas data yang digunakan dalam peneitian, ada 2 uji kualitas data dalam 

penelitian ini yaitu uji validitas dan uji reabilitas. 

3.6.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pasa kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. untuk 

mengetahui apakah suatu item dikatakan valid tau tidakmaka dilakukan 

pembandingan antara koefisien r hitung dengan koefisien r tabel. Jika korelasi 

antar butir dengan skor total lebih dari 0,05 maka instrumen tersebut dinyatakan 

valid, atau sebaliknya jika korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,05 

maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Dan jika r hitung > r tabel dengan 

α= 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan. Pengujian validitas dalam 
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penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS dengan kriteria uji 

apabila correlated item – total correlation lebih besar dibandingkan dengan 0,05 

maka data tersebut kuat (valid). 

 

3.6.2.2 Uji Reabilitas 

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa reabilitas adalah tingkat kestabilan suatu 

alat pengukur dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Pengujian ini dilakukan 

untuk menghitung koefisien Cronbach alpha. Instrumen dapat dikatakan handal 

(riable) apabila mempunyai koefisien Cronbach alpha > 0,6. Untuk nilai 

reabilitas jika semakin mendekati 1.00 dapat dikatakan skala tersebut memiliki 

reabilitas yang tinggi, semakin mendekati 0, berarti semakin rendah. 

 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui kondisi data yang digunakan 

dalam penelitian, dan untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang 

diperoleh adalah linier dan dapat dipergunakan valid untuk mencari peramalan, 

maka uji asumsi klasik dalam penelitian ini yaitu terdiri dari uji normalitas, uji 

heterokodestisitas, dan uji multikolinieritas. Pengujian asumsi klasik ini dilakukan 

dengan menggunakan bantuan Software SPSS. 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa uji normalitas dapat bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel bebas, dan variabel terikat 

memiliki distribusi normal dan tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi data secara normal atau mendekati normal. Untuk menguji normalitas 

data dapat dilakukan dengan dua cara.  
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a. Pertama, dengan melihat grafik normal probability plot dasar pengambilan 

keputusan dari tampilan grafik normal. Probability Plot yaitu jika data (titik) 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, berarti 

menunjukkan pola distribusi yang normal sehingga model regresi dapat 

memenuhi asumsi normalitas. Jika data (titik) menyebar jauh dari garis 

diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal berarti tidak menunjukkan 

pola distribusi normal sehingga model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Kedua, pengujian normalitas yang lainnya adalah dengan menggunakan 

analisis statistik. Pengujian ini digunakan untuk menguji normalitas residual 

suatu model regresi adalah dengan menggunakan uji statistik non parametrik 

KS (Kolmogorov-Smirnov). Apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 5%, 

berarti data residual terdistribusi secara normal. 

 

3.6.3.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedasitas dilakukan dengan melihat grafik 

scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual 

error yaitu ZPRED. Apabila di dalam grafik scatterplot terdapat titik-titik tersebar 
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dan berpola tidak teratur maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak 

ditemukan permasalahan heteroskedasitas (Ghozali, 2016). 

 

3.6.3.3 Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2016) uji ini bertujuan menguji apakah pada model 

regresi ditentukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi 

yang baik antar variabel independen seharusnya tidak terjadi korelasi. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dilakukan dengan 

melihat nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF) yang dapat dilihat 

dari output SPSS. Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan: 

a. Jika nilai tolerance> 10% dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi. 

b. Jika nilai tolerance <10% dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi. 

 

3.6.4 Uji Hipotesa 

3.6.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda adalah alat analisa peramalan nilai pengaruh dua 

variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda, dengan persamaan sebagai 

berikut :  
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Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + Ɛ 

Dimana : 

Y         = Kualitas Audit 

α          = Konstanta  

β1, β2, β3  = Koefesien Regresi 

X1           = Pengalaman Auditor  

X2        = Etika Auditor 

X3   =  Profesionalisme Auditor  

Ɛ         = Error  

 

3.6.4.2 Pengujian Koefisien Regresi Parsial (uji-t) 

Menurut (Ghozali, 2016) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan berapa 

jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 

0,05 (α =5%). Penerimaan atau penolakan hipotesa dilakukan dengan kriteria 

sebagai berikut: 

a. Jika nilai thitung > ttabel, maka hipotesa terima. Ini berarti bahwa secara parsial  

variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

b. Jika nilai thitung < ttabel, maka hipotesa ditolak. Ini berarti secara parsial 

independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 
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3.6.4.3 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F di gunakan pada dasarnya untuk menunjukkan apakah semua variabel- 

Variabel  independen   mempunyai  pengaruh  secara  simultan terhadap   variabel  

dependen. Kriteria pengujian yang di gunakan adalah jika probability value < 

0,05, maka H3 diterima dan jika probability value > 0,05, maka H3 di tolak. Uji F 

dapat juga di lakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel. Jika F hitung 

> F tabel, maka H3 diterima artinya,  data yang ada dapat membuktikan bahwa 

semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika  F 

hitung < F tabel maka H3 di tolak. Artinya, data yang ada membuktikan bahwa 

semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

 

3.6.4.4 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut Ghozali (2016) koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.  

Nilai koefisien determinasi berada di antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil 

berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 

Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif 

rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 

sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai 

koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2016). 


